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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan sistem atau cara kerja yang harus dilakukan dalam sebuah penelitian, seorang peneliti diharuskan dapat memilih dan menentukan metode yang tepat dan fleksibel guna mencapai tujuannya. Dan demi terwujudnya tujuan tersebut maka metode penelitian yang penulis gunakan dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

A. Pola / Jenis Penelitian 


Pola penelitian yang peneliti gunakan adalah pola kualitatif yaitu mengamati orang (subyek) dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitar.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti.

Pola kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.

Peneliti menggunakan pola dan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu peneliti mengamati dan berinteraksi dengan guru PAI di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung dengan interview dan mencari data dengan meminta dokumentasinya.
B. Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Mengenah Pertama (SMP) Negeri 1 Kauman yang berada di jalan raya Kalangbret, kabupaten Tulungagung. Lokasi SMP Negeri 1 Kauman cukup strategis, karena berada di ± 100 m sebelah timur pertigaan Jethaan yang menjadi pertemuan arus lalu lintas dari beberapa arah.

Dari timur dilintasi bus jurusan Tulungagung menuju ke arah barat ke Trenggalek dan dari arah barat dilintasi bus dari arah Trenggalek yang juga menuju ke arah timur Tulungagung. Sedangkan dari selatan dilintasi angkutan menuju arah utara ke pasar ngemplak. Selain itu lokasi SMP Negeri 1 Kauman berada di barat SMA Negeri 1 Kauman.

Daerah sekitar SMP Negeri 1 Kauman cukup ramai, selain karena arus lalu lintas yang begitu padat, juga dikarenakan sebagai jalur perbatasan antara kota Tulungagung dan Trenggalek. Oleh sebab itu, SMP Negeri 1 Kauman mudah dikenal oleh masyarakat dan mudah dijangkau baik dengan kendaraan roda dua atau roda empat.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen sekaligus pengumpul data, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat penting yaitu sebagai pengamat penuh, peneliti langsung mengawasi atau mengamati objek penelitian dan diketahui oleh subjek penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus (case study) dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka dalam hal ini lebih menekankan peneliti harus menggunakan diri sebagai instrumen, namun peneliti juga bisa menggunakan alat instrumen lain sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen, mengikuti asumsi-asumsi kultural sekaligus mengikuti data. Tujuannya yaitu untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan sesuai dengan realita yang ada.

Kehadiran peneliti sebagai pengamat penuh dan mengawasi obyek penelitian serta mengadakan interview langsung dengan Guru PAI di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung sebagai subyek penelitian. Guru PAI di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung mengetahui kehadiran peneliti selama proses penelitian.

D. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.

Disini peneliti mendapatkan sumber data langsung dari subyek penelitian yaitu Guru PAI di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung. Guru sebagai sumber informasi yang dicari untuk mendapatkan data bagaimana peranan guru sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data ini berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk data yang sesuai dengan masalah dan obyek yang diteliti, maka dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode antara lain :

1. Metode Observasi Partisipan
Menurut Winarno Surachmad, metode observasi adalah teknik pengumpulan data, dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang dihadapi.

Dari dua jenis observasi yang ada, maka peneliti menggunakan observasi sistematis, yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi ini berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati.

Metode observasi ini penulis pergunakan untuk memperoleh data tentang keadaan SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung dan peranan motivator yang dilakukan guru di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung yang meliputi observasi peranan guru sebagai motivator dalam pembelajaran PAI, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan guru PAI dalam memotivasi siswa dan dampak peranan guru PAI terhadap perilaku belajar agama di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung. 
2. Metode Dokumentasi

Sanapiah Faisal menyatakan bahwa metode dokumentasi mempunyai pengertian yaitu metode yang penyelidikannya ditujukan kepada penguraian dan penjelasan pada yang lalu melalui sumber dokumenter.

Pedoman dokumentasi memuat garis-garis besar atau kategori yang dicari datanya.
 Dokumen yang dicari berupa dokumen-dokumen sekolah yang dijadikan obyek penelitian, selain itu metode ini dipergunakan untuk mengetahui dan mengungkap data latar belakang obyek seperti data guru, siswa, fasilitas dan lainnya. Serta dokumen-dokumen guru yang berupa silabus, RPP dalam melakukan motivasi terhadap siswa.
Metode dokumentasi ini penulis pergunakan untuk mencari data-data yang berupa catatan atau dokumen-dokumen yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung, antara lain:

a. Sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

b. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

c. Struktur organisasi di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

d. Keadaan guru di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

e. Keadaan siswa di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

3. Metode Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Metode ini merupakan metode untuk mencari data yang dilakukan dengan cara bertemu langsung dengan responden atau sumber data. Cara ini dilakukan dengan cara komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.

Di dalam bagian ini peneliti menggunakan interview bebas (ditinjau dari segi pelaksanaannya) maksudnya adalah wawancara bebas menanyakan apa saja tetapi juga mengingat pada data apa yang akan dikumpulkan.

Dalam pembahasan skripsi ini, interview dilakukan dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam. Wawancara dalam penelitian digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung dan peranan motivator yang dilakukan guru di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung yang meliputi observasi peranan guru sebagai motivator dalam pembelajaran PAI, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan guru PAI dalam memotivasi siswa dan dampak peranan guru PAI terhadap perilaku belajar agama di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung. 
Metode wawancara mendalam (indept interview) ini penulis pergunakan untuk pengumpulan data antara lain :

a. Pelaksanaan pendidikan di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

b. Keadaan siswa di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

c. Sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

d. Kegiatan siswa di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

e. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung. 
F. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis permasalahan ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan beberapa tahapan yaitu identifikasi, klasifikasi selanjutnya dilakukan interprestasi dengan menggunakan pendekatan-pendekatan kualitatif dan menganalisa data untuk mendapatkan keterangan yang mendalam dari obyek yang bersangkutan.

Adapun maksud dari tahapan-tahapan tersebut di atas adalah :

Tahap pertama, yaitu identifikasi dengan mengenal dan mengetahui lingkungan yang diteliti baik internal maupun eksternal, peneliti disini harus mengetahui dan mengenal keadaan obyek penelitian.

Tahap kedua, klasifikasi yaitu peneliti menggolong-golongkan dan mengoreksi sumber data apa yang dibutuhkan.

Tahap ketiga, interpretasi yaitu peneliti menafsirkan metode yang akan digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan kualitatif.

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data


Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini dijamin kepercayaannya, maka peneliti menempuh cara-cara sebagai berikut: (1) Ketekunan pengamatan, (2) Teknik triangulasi sumber dan metode, (3) Pengecekan anggota, (4) Diskusi sejawat serta arahan disertai pertimbangan.

Ketekunan pengamatan yaitu peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol dalam peranan guru sebagai motivator dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara membandingkan data dan informasi yang dikumpulkan melalui teknik tertentu dengan data atau informasi yang dikumpulkan melalui teknik lainnya. Triangulasi pada penelitian ini melalui wawancara langsung dan wawancara tidak langsung. Observasi tidak langsung dilaksanakan dengan bentuk pengamatan atas beberapa kelakuan dan kejadian dan kemudian ditriangulasi seperti hasil observasi tentang pelaksanaan pembinaan pendidikan dan pelatihan dicocokkan dengan keterangan yang diberikan oleh guru PAI dan begitu juga dengan dokumen-dokumen yang peneliti dapatkan, dari hasil pengamatan tersebut ditarik benang merahnya yang berhubungan antaranya.

Memberi check dilakukan pada subyek wawancara melalui dua cara. Cara pertama langsung pada saat wawancara dan bentuk penyampaian ide yang tertangkap peneliti saat wawancara, cara kedua tidak langsung dalam bentuk penyampaian rangkuman hasil wawancara. Setelah peneliti mengetik dan menyusun menurut tertib masalah yang dirancang pada proposal. Dalam hal ini tidak setiap sasaran penelitian dapat memberi check. Pengakuan kebenaran data oleh pihak-pihak tertentu yang dianggap sumber informasi dari yang sudah diwawancarai dinyatakan memadai mewakili sumber informasi sasaran wawancara.

Diskusi sejawat dalam rangka lebih menangkap ide-ide yang terus menerus dengan teman yang menguasai tentang masalah tersebut serta mendapat arahan dari dosen pembimbing skripsi.

H. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap Persiapan dan Pendahuluan Proses Penelitian

Pada tahap awal peneliti mengumpulkan referensi yang terkait dengan penelitian serta melakukan studi awal masalah penelitian. Kemudian meminta permohonan surat izin penelitian dari pihak STAIN Tulungagung yang akan diberikan pada lembaga SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses penelitian dengan cara mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian di lokasi.

3. Tahap Analisa Data Penelitian

Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpulkan secara sistematis dan diolah sebagaimana mestinya sehingga data tersebut mudah dipahami dan dapat diinformasikan pada pihak lain secara jelas. 

4. Tahap Penulisan Laporan Penelitian
Tahap ini merupakan tahapan terakhir yang dilakukan peneliti dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
�Ronny Kountoro, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT PPM, 2004), hal. 105 


�Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: PT Usaha Nasional, 1992), hal. 22 


�Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 2000), hal. 57 


�Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 91 


�Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 107 
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